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Abstrak

Kelelahan mata merupakan masalah kesehatan kerja yang sering dialami pekerja bengkel las akibat paparan radiasi
pengelasan dan tingginya intensitas cahaya. Di Kota Kotamobagu, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa pekerja masih
menggunakan alat pelindung mata yang tidak sesuai standar sehingga berpotensi meningkatkan risiko kelelahan mata. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan usia, masa kerja, dan penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata pada pekerja
bengkel las di Kota Kotamobagu. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah cross-sectional study. Sampel penelitian
berjumlah 70 pekerja bengkel las yang tersebar di 30 bengkel las di Kota Kotamobagu, yang diambil menggunakan teknik total
sampling berdasarkan kriteria inklusi. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner dan lembar observasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi-Square Test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara usia dengan kelelahan mata (p = 0,001), masa kerja dengan kelelahan mata (p = 0,003) , serta penggunaan alat pelindung
mata dengan kelelahan mata (p = < 0,001). Bertambahnya usia pekerja linier dengan penurunan fungsi fisiologis mata seperti
berkurangnya kemampuan akomodasi. Masa kerja yang lama (> 5 tahun) berhubungan dengan akumulasi paparan radiasi
ultraviolet, inframerah, dan cahaya berintensitas tinggi yang lebih besar. Sementara itu, ketidaklengkapan atau rendahnya kualitas
alat pelindung mata memperberat beban kerja visual penglihatan. Pemilik bengkel disarankan menyediakan dan mewajibkan
penggunaan alat pelindung mata sesuai standar serta memfasilitasi pemeriksaan kesehatan mata secara berkala, terutama bagi
pekerja dengan masa kerja yang lebih lama.

Kata kunci:, Kelelahan Mata, Alat Pelindung Mata, Pekerja Las

Abstract

Eye fatigue is a common occupational health problem among welding workers due to exposure to welding radiation and
high-intensity light. In Kotamobagu City, a preliminary study indicated that some workers were still using eye protective equipment
that did not meet safety standards, potentially increasing the risk of eye fatigue. This study aimed to analyze the association between
age, years of service, and the use of eye protective equipment and eye fatigue among welding workers in Kotamobagu City. A cross-
sectional study design was employed. The study included 70 welding workers from 30 welding workshops in Kotamobagu City,
selected using a total sampling technique based on the inclusion criteria. Data were collected using a structured questionnaire and
an observation checklist. Data were analyzed using the Chi-square test. The results showed significant associations between age
and eye fatigue (p = 0.001), years of service and eye fatigue (p = 0.003), and the use of eye protective equipment and eye fatigue (p
< 0.001). Older workers tended to experience age-related declines in physiological visual function, including reduced accommodative
ability. Longer years of service (>5 years) were associated with greater cumulative exposure to ultraviolet radiation, infrared
radiation, and high-intensity visible light. In addition, incomplete use or poor quality of eye protective equipment was associated with
increased visual workload. Welding workshop owners are encouraged to provide eye protective equipment that complies with safety
standards, ensure its consistent use during welding activities, and facilitate regular eye examinations, particularly for workers with
longer years of service.

Keywords: Eye Fatigue, Eye Protection, Welders

Pendahuluan

Kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari
kerusakan lebih lanjut, sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat . WHO mencatat angka
kejadian astenopia atau kelelahan mata berkisar 40% sampai 90% dan terdapat sebanyak 285 juta
orang atau 4,24% dari total populasi di dunia mengalami gangguan penglihatan berupa low vision,
sedangkan di Indonesia diperkirakan 3 juta orang mengalami gangguan penglihatan 2. Kementerian
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kesehatan RI belum melaporkan angka prevalensi nasional khusus mengenai kelelahan mata
(asthenopia). Namun Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi disabilitas
penglihatan pada penduduk usia di atas 1 tahun sebesar 0,4% dan proporsi penggunaan alat bantu
penglihatan sebesar 11,9% 3. Meskipun data nasional mengenai kelelahan mata belum tersedia
secara spesifik, berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa keluhan kelelahan mata masih
cukup tinggi, terutama pada kelompok pekerja dengan aktivitas visual intensif seperti pengguna
komputer dan pekerja industri *.

Hasil Penelitian Ayunda et al. (2025) menemukan bahwa 64% penjahit mengalami kelelahan
mata yang berhubungan dengan lama kerja dan intensitas pencahayaan °. Selain itu, penelitian pada
pekerja laboratorium PMI Surakarta menunjukkan sekitar 70% pekerja shift malam mengalami
gejala kelelahan mata akibat pencahayaan yang tidak memadai dan sistem kerja bergilir. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kelelahan mata masih menjadi permasalahan kesehatan kerja yang dapat
menurunkan kenyamanan, konsentrasi, serta produktivitas pekerja apabila tidak dilakukan upaya
pencegahan yang tepat °.

Kelelahan mata pada pekerja informal seperti pekerja las dipengaruhi oleh berbagai faktor
risiko yang berkaitan dengan karakteristik individu maupun kondisi pekerjaan. Pada faktor individu
meliputi usia, masa kerja, durasi istirahat, riwayat penyakit. dan pada faktor kondisi pekerjaan
penggunaan alat pelindung mata. Usia merupakan salah satu faktor yang berperan karena semakin
bertambah usia seseorang maka kemampuan akomodasi mata, elastisitas lensa, dan sensitivitas
retina terhadap cahaya akan mengalami penurunan sehingga mata lebih mudah mengalami
kelelahan saat melakukan aktivitas visual dalam waktu lama ’. Durasi istirahat yang tidak memadai
menyebabkan otot mata terus bekerja tanpa kesempatan relaksasi sehingga meningkatkan
ketegangan visual dan mempercepat timbulnya kelelahan mata 8. Selain itu Riwayat penyakit mata
seperti miopia, hipermetropia, astigmatisme, sindrom mata kering, maupun gangguan refraksi
lainnya dapat memperberat beban kerja sistem penglihatan sehingga pekerja lebih rentan
mengalami keluhan kelelahan mata °.

Di sisi lain, penggunaan alat pelindung mata yang tidak lengkap atau tidak sesuai standar
dapat meningkatkan paparan radiasi ultraviolet, inframerah, dan cahaya berintensitas tinggi yang
masuk ke mata sehingga risiko terjadinya kelelahan mata menjadi lebih tinggi dibandingkan pekerja
yang menggunakan alat pelindung mata secara lengkap dan konsisten *°. Oleh karena itu, faktor
usia, masa kerja, durasi istirahat, riwayat penyakit mata, dan penggunaan alat pelindung mata
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan kelelahan mata pada
pekerja '

Hasil studi pendahuluan pada lima pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu menunjukkan
bahwa seluruh pekerja yang diwawancarai melaporkan keluhan kelelahan mata selama bekerja.
Selain itu, hasil observasi menunjukkan penggunaan alat pelindung mata yang belum sesuai standar,
karena sebagian pekerja masih menggunakan kacamata gelap biasa saat melakukan pengelasan.
Temuan awal ini mengindikasikan adanya potensi masalah kesehatan mata pada pekerja bengkel las
yang memerlukan kajian lebih lanjut melalui penelitian dengan jumlah responden yang lebih besar.
Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan hubungan antara usia, masa kerja, dan penggunaan
alat pelindung mata dengan kelelahan mata, sebagian besar penelitian dilakukan pada kelompok
pekerja selain bengkel las sektor informal atau hanya mengevaluasi faktor-faktor tersebut secara
terpisah. dengan demikian, bukti mengenai hubungan ketiga faktor tersebut pada pekerja bengkel
las sektor informal masih terbatas. Selain itu, belum terdapat penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan usia, masa kerja, dan penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata
pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
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menganalisis hubungan usia, masa kerja, dan penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan
mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu sekaligus menyediakan dasar ilmiah bagi upaya
pencegahan kelelahan mata dan penguatan implementasi keselamatan dan kesehatan kerja pada
bengkel las sektor informal. Pemaparan dan informasi diatas, membuat peneliti tertarik melakukan
telaah lebih lanjut dengan tujuan menganalisis hubungan faktor usia, masa kerja, penggunaan alat
pelindung mata dengan kelelahan kata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu.

Metode Penelitian

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan rancang bangun
penelitian cross sectional study **. sample pada penelitian ini berjumlah 70 pekerja bengkel las yang
tersebar di 30 bengkel las di Kota Kotamobagu. jumlah sample yang diperoleh pada penelitian telah
disampling dengan pendekatan non-probability sampling dengan teknik total sampling, sehingga
pada penelitian ini tidak lagi dilakukan generalisasi. Oleh karena itu kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah seluruh total populasi pekerja bengkel las yang ada di Kota Kotamobagu yang
bersedia menjadi responden. Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakuakan survei ini adalah
kurang lebih 3 bulan lamanya (September 2024 — Januari 2025). Variabel yang diukur dalam
penelitian ini meliputi usia, masa kerja, penggunaan alat pelindung mata, dan kelelahan mata. Usia
diukur berdasarkan umur responden dalam tahun dan dikategorikan menjadi <30 tahun dan >30
tahun. Masa kerja diukur berdasarkan lama bekerja sebagai pekerja bengkel las dalam tahun dan
dikategorikan menjadi <5 tahun dan >5 tahun. Penggunaan alat pelindung mata dinilai melalui
observasi menggunakan lembar observasi dan dikategorikan menjadi lengkap apabila pekerja
menggunakan alat pelindung mata sesuai standar selama proses pengelasan, serta tidak lengkap
apabila tidak menggunakan atau menggunakan alat pelindung mata yang tidak sesuai standar.
Kelelahan mata diukur menggunakan kuesioner yang terdiri atas beberapa gejala subjektif kelelahan
mata sesuai instrumen penelitian, kemudian dikategorikan menjadi mengalami kelelahan mata dan
tidak mengalami kelelahan mata berdasarkan kriteria skor yang telah ditetapkan.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti berdasarkan kajian
literatur mengenai kelelahan mata pada pekerja las. Sebelum digunakan pada penelitian utama,
kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
butir pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's alpha sebesar 0.86 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik.
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan
nomor 052/EPK/IKT-GM/2024. Sebelum pengumpulan data, seluruh responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur penelitian, serta hak untuk menolak atau
menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa konsekuensi. Seluruh responden yang bersedia
berpartisipasi menandatangani lembar informed consent sebelum penelitian dilaksanakan.
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Hasil Penelitian
1. Distribusi frekuensi karakteristik, Masa Kerja, penggunaan Alat Pelindung Mata, dan
keluhan mata pada Pekerja Bengkel Las di Kota Kotamobagu.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel Las di Kota

Kotamobagu.
Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia
> 30Tahun 45 64,3%
<30 Tahun 25 35,7%
Total 70 100%
Riwayat Penyakit
Tidak Ada Riwayat 70 100,0%
Ada Riwayat 0 0,0%
Total 70 100%
Masa Kerja
<5 Tahun 14 20,0%
> 5 Tahun 56 80,0%
Penggunaan Alat Pelindung
Mata
Lengkap 13 18,6%
Tidak Lengkap 57 81,4%
Total 70 100%
Kelelahan Mata
Mengalami 57 81,4%
Tidak Mengalami 13 18,6%
Total 70 100%
Durasi Istirahat
15 Menit 1 1,4%
30 Menit 1 1,4%
1 Jam 45 64,3%
2 Jam 17 24.3%
3 Jam 4 5,7%
4 Jam 1 1,4%
5 Jam 1 1,4%
Total 70 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 70 pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu terdapat
sebagian besar pekerja berusia > 30 tahun sebanyak 45 pekerja (64,3%), seluruh pekerja tidak
mempunya riwayat penyakit (100,0%), masa kerja > 5 Tahun sebanyak 56 pekerja (80,0%),
penggunaan alat pelindung mata kurang lengkap sebanyak 57 pekerja (81,4%), durasi istirahat
selama 1 jam sebanyak 45 pekerja (64,3%), dan pekerja mengalami kelelahan mata sebanyak 57
pekerja (81,4%).
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2. Analisis Faktor Usia, Masa Kerja, dan Penggunaan Alat Pelindung Mata dengan Keluhan Mata
pada Pekerja Bengkel Las di Kota Kotamobagu
Tabel 2. Hubungan Usia dengan Keluhan Mata pada Pekerja Bengkel Las di Kota Kotamobagu

Kelelahan Mata

Usia Mengalami Tidak Mengalami Total p-value
f % f Y% f Y%
> 30Tahun 42 93,3 3 6,7 45 100
< 30 Tahun 15 60,0 10 40,0 25 100 0,001
Total 57 81,4 13 18,6 70 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 45 pekerja yang berusia >30 tahun, sebanyak 42 orang
(93,3%) mengalami kelelahan mata, sedangkan 3 orang (6,7%) tidak mengalami kelelahan mata.
Sementara itu, pada kelompok usia <30 tahun, dari 25 pekerja terdapat 15 orang (60,0%) yang
mengalami kelelahan mata dan 10 orang (40,0%) yang tidak mengalami kelelahan mata. Secara
keseluruhan, dari 70 responden, sebanyak 57 orang (81,4%) mengalami kelelahan mata dan 13
orang (18,6%) tidak mengalami kelelahan mata. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value < 0.05
(batas toleransi) yang artinya terdapat hubungan antara faktor usia dengan kelelahan mata pada
pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu.

Tabel 3. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Mata pada Pekerja Bengkel Las di Kota

Kotamobagu
Kelelahan Mata Total
Masa Kerja Mengalami Tidak Mengalami p-value
f % f Y% f %
> 5Tahun 50 89,3 6 10,7 56 100
< 5 Tahun 7 50.0 7 50.0 14 100 0,003
Total 57 81,4 13 18,6 70 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 56 pekerja dengan masa kerja >5 tahun, sebanyak 50 orang
(89,3%) mengalami kelelahan mata, sedangkan 6 orang (10,7%) tidak mengalami kelelahan mata.
Sementara itu, pada kelompok pekerja dengan masa kerja <5 tahun, dari 14 responden terdapat 7
orang (50,0%) yang mengalami kelelahan mata dan 7 orang (50,0%) yang tidak mengalami
kelelahan mata. Secara keseluruhan, dari 70 responden, sebanyak 57 orang (81,4%) mengalami
kelelahan mata dan 13 orang (18,6%) tidak mengalami kelelahan mata. Hasil uji Chi-Square
diperoleh nilai p-value < 0.05 yang artinya terdapat hubungan antara faktor masa kerja dengan
kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu.

Tabel4. Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Mata dengan Kelelahan Mata pada Pekerja
Bengkel Las di Kota Kotamobagu

Penggunaan Alat Kelelahan Mata Total
Pelindung Mata Mengalami Tidak Mengalami p-value
f % f % f %
Lengkap 5 38,5 8 61,5 13 100
Tidak Lengkap 52 91,2 5 8,8 57 100 <0,001
Total 57 814 13 18,6 70 100
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Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 13 pekerja yang menggunakan alat pelindung mata secara
lengkap, sebanyak 5 orang (38,5%) mengalami kelelahan mata, sedangkan 8 orang (61,5%) tidak
mengalami kelelahan mata. Sebaliknya, dari 57 pekerja yang menggunakan alat pelindung mata
secara tidak lengkap, sebanyak 52 orang (91,2%) mengalami kelelahan mata dan 5 orang (8,8%)
tidak mengalami kelelahan mata. Secara keseluruhan, dari 70 responden, sebanyak 57 orang
(81,4%) mengalami kelelahan mata dan 13 orang (18,6%) tidak mengalami kelelahan mata. Hasil
uji Chi-Square diperoleh nilai p-value < 0.01 yang artinya terdapat hubungan antara faktor
penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota
Kotamobagu.

Pembahasan
1. Hubungan usia dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan
kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu, ini dibuktikan dengan nilai p-
value < 0.005, dan pekerja berusia >30 tahun memiliki proporsi kelelahan mata yang lebih
tinggi dibandingkan pekerja berusia <30 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa bertambahnya
usia kemungkinan berkaitan dengan menurunnya kemampuan fisiologis mata untuk beradaptasi
terhadap paparan cahaya berintensitas tinggi selama proses pengelasan. Selain faktor penuaan,
pekerja yang berusia lebih tua juga cenderung memiliki lama pajanan kerja yang lebih panjang
sehingga berpotensi mengalami akumulasi paparan radiasi pengelasan. Kondisi tersebut dapat
menjelaskan mengapa proporsi kelelahan mata lebih tinggi pada kelompok usia tersebut. Usia
seorang pekerja bengkel yang terus semakin bertambah usia akan mengalami penurunan fungsi
fisilogis mata. kondisi penurunan fungsi fisiologi mata ini yang menyebabkan kemampuan
akomodasi mata untuk memfokuskan objek mulai berkurang, elastisitas lensa menurun, serta
sensitivitas retina terhadap cahaya menjadi lebih rendah. Kondisi ini menyebabkan mata harus
bekerja lebih keras saat melakukan pekerjaan pengelasan yang membutuhkan ketelitian tinggi
dan paparan cahaya yang sangat terang, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kelelahan
mata 13,

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Mohammad Husein
(2022), menyatakan bahwa pekerja dengan kelompok usia berisiko memiliki kemungkinan
sekitar 3,7 kali lebih besar mengalami kelelahan mata dibandingkan pekerja yang lebih muda ',
Peneliti juga menjelaskan bahwa penurunan fungsi penglihatan akibat proses penuaan membuat
mata lebih mudah mengalami stres ketika terpapar cahaya las yang sangat terang dalam waktu
lama '°. Hasil temuan lainnya di temukan pada pekerja welder di Kota Batam tahun 2024,
berpendapat bahwa daya tahan mata terhadap tekanan kerja menurun seiring bertambahnya usia
sehingga paparan radiasi ultraviolet dan cahaya las yang berulang dapat mempercepat timbulnya
kelelahan mata .

Selain penelitian yang dilakukan pada Pekerja Welder ditemukan juga temuan dari hasil
penelitian yang dilakukan di Kota Jambi, peneliti menjelaskan pekerja yang berusia lebih tua
cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami kelelahan mata karena telah menerima
paparan radiasi las dalam jangka waktu yang lebih lama serta mengalami penurunan
kemampuan adaptasi penglihatan terhadap perubahan intensitas cahaya 7. Penelitian ini sejalan
juga dengan hasil penelitian yang terdahulu mengenai gangguan mata pada pekerja las yang
menunjukkan bahwa prevalensi gangguan okular meningkat seiring pertambahan usia, Pada
kelompok usia >45 tahun, prevalensi gangguan mata mencapai sekitar 85%, jauh lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia yang lebih muda 8. Usia seorang pekerja berpengaruh dengan

90


http://afiasi.unwir.ac.id/

Afiasi: Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol.11, No.2 Hal. 85-96 ISSN Print  : 2442-5885
Journal homepage: http://afiasi.unwir.ac.id ISSN Online :2622-3392

kelelahan karena dengan bertambahnya umur maka proses dari degenerasi organ semakin cepat
yang bias mengurangi kapasitas organ dan akan lebih rentan terkena kelelahan. Begitu juga
yang dialami oleh seorang pekerja las, penurunan penglihatan biasanya mengikuti
bertambahnya umur seseorang °.

2. Hubungan masa kerja dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota
Kotamobagu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja
dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu, hal ini dibuktikan dengan
dengan nilai p-value < 0.005. Selain itu, sebagian besar pekerja dengan masa kerja diatas 10
tahun mengalami kelelahan mata dengan presentase sebesar 87,7%, dibandingkan pekerja
dengan masa kerja < 10 tahun. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama seseorang
bekerja sebagai pekerja las, semakin besar peluang terpapar radiasi pengelasan secara berulang.
Peneliti menjelaskan masa kerja yang lebih lama berkaitan dengan akumulasi paparan radiasi
pengelasan seperti radiasi ultraviolet (UV), radiasi inframerah (IR) yang lebih besar, percikan
logam, debu, serta asap las yang dapat menyebabkan iritasi dan kerusakan pada jaringan mata
sebagaimana telah dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. paparan radiasi pengelasan yang
berlangsung dalam jangka panjang berhubungan dengan berbagai gangguan fungsi penglihatan
19

Temuan ini menjadi penting dalam konteks Kota Kotamobagu karena sebagian besar
bengkel las merupakan usaha sektor informal dengan penerapan program K3 yang masih
terbatas. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian pekerja masih menggunakan alat
pelindung mata yang tidak sesuai standar atau tidak secara konsisten, sehingga pekerja dengan
masa kerja lebih lama berisiko mengalami akumulasi paparan radiasi pengelasan dan kelelahan
mata. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan penggunaan APD, pemeriksaan kesehatan mata
secara berkala, serta edukasi mengenai bahaya radiasi pengelasan, khususnya bagi pekerja
dengan masa kerja yang lebih lama.

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustafa et al (2023),
menjelaskan bahwa masa kerja menggambarkan lamanya paparan terhadap faktor risiko di
lingkungan kerja %°. Temuan ini juga diperkuat penelitian lainnya Putri dan Purnamasari (2025),
pekerja dengan masa kerja lebih lama cenderung mengalami penurunan kenyamanan visual
karena paparan lingkungan kerja yang berlangsung dalam jangka panjang 2!. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Liou et al. (2022) pada pekerja galangan kapal di Taiwan Utara yang
melaporkan bahwabahwa paparan radiasi pengelasan yang berlangsung dalam jangka panjang
dapat meningkatkan risiko gangguan mata kronis 22. Paparan berulang dalam waktu bertahun-
tahun diduga berhubungan dengan munculnya berbagai keluhan seperti fotokeratitis, mata
kering, iritasi okular, fotofobia (sensitivitas terhadap cahaya), gangguan penglihatan, hingga
penurunan fungsi visual berdasarkan temuan penelitian sebelumnya 23. Selain itu, Atukunda et
al. (2020) menemukan bahwa prevalensi gangguan mata pada pekerja las meningkat seiring
lamanya paparan pengelasan 2%, sedangkan tinjauan sistematis oleh Atalay et al. (2024)
menunjukkan bahwa pekerja las memiliki risiko tinggi mengalami berbagai gangguan kesehatan
mata akibat rendahnya penggunaan pelindung mata dan paparan radiasi pengelasan yang
berlangsung terus-menerus 2°.

Dengan demikian, masa kerja tidak hanya mencerminkan lamanya seseorang bekerja,
tetapi juga merepresentasikan akumulasi pajanan terhadap berbagai bahaya pengelasan. Oleh
karena itu, pekerja dengan masa kerja yang lebih lama memerlukan perhatian khusus melalui
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penerapan program K3 yang lebih komprehensif, penggunaan alat pelindung mata yang sesuai
standar, pengawasan kepatuhan penggunaan APD, serta pemeriksaan kesehatan mata secara
berkala untuk mencegah terjadinya gangguan penglihatan dan mempertahankan produktivitas
kerja

3. Hubungan penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel
las di Kota Kotamobagu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota
Kotamobagu, ini dibuktikan dengan nilai p-value < 0.001. Namun secara data yang ditemuakan
oleh peneliti, bahwa pekerja yang menggunakan alat pelindung mata secara lengkap cenderung
memiliki proporsi kelelahan mata yang lebih rendah. Meskipun demikian, masih ditemukan
beberapa pekerja yang tetap mengalami kelelahan mata meskipun melaporkan menggunakan
alat pelindung mata. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemungkinan terdapat faktor lain
yang tidak diukur dalam penelitian ini, seperti kualitas alat pelindung mata, kondisi filter lensa,
kesesuaian standar alat, durasi paparan radiasi, atau kepatuhan penggunaan selama proses
pengelasan, yang dapat memengaruhi terjadinya kelelahan mata. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemungkinan terdapat faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini yang dapat
berhubungan dengan kelelahan mata, seperti kualitas alat pelindung mata, kesesuaian standar,
maupun konsistensi penggunaannya selama proses pengelasan.. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, masih ditemukan pekerja yang menggunakan alat pelindung mata yang tidak sesuai
standar atau tidak menggunakannya secara konsisten selama proses pengelasan. Kondisi
tersebut memungkinkan pekerja tetap terpapar radiasi ultraviolet, inframerah, dan cahaya
berintensitas tinggi sehingga berpotensi berkaitan dengan meningkatnya keluhan kelelahan mata
meskipun pekerja melaporkan menggunakan alat pelindung mata.

Penggunaan alat pelindung diri merupakan pengendalian risiko terakhir dalam hierarki
pengendalian bahaya di tempat kerja. Pada pekerjaan pengelasan, penggunaan helm las atau
kacamata las yang memenuhi standar dikaitkan dengan paparan radiasi yang lebih rendah serta
beban kerja visual yang lebih ringan sehingga beban kerja visual menjadi lebih ringan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas alat pelindung mata tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaannya, tetapi juga oleh kualitas alat, kesesuaian standar, dan konsistensi
penggunaannya selama proses pengelasan 2°. Tinjauan sistematis terbaru melaporkan bahwa
kepatuhan penggunaan pelindung mata pada pekerja las masih rendah dan berkontribusi
terhadap tingginya kejadian gangguan mata ’. Selain itu, penggunaan alat pelindung mata yang
tidak sesuai standar tetap memungkinkan terjadinya paparan radiasi pengelasan sehingga
meningkatkan risiko kelelahan mata dan gangguan okular lainnya 2,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwimarthaswari et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan kacamata las atau pelindung mata sesuai standar mampu
mengurangi jumlah radiasi yang masuk ke mata sehingga beban kerja sistem penglihatan
menjadi lebih rendah dan risiko kelelahan mata dapat diminimalkan ?°. Temuan ini sejalan
dengan penelitian di India yang menunjukkan bahwa pekerja las yang tidak menggunakan APD
secara tepat memiliki kejadian cedera mata yang lebih tinggi dibandingkan pekerja yang
menggunakan APD secara memadai **3!. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penyediaan alat pelindung mata saja belum tentu berkaitan dengan lebih rendahnya
keluhan kelelahan mata tanpa disertai penggunaan yang konsisten dan sesuai standar. Pemilik
bengkel perlu memastikan bahwa alat pelindung mata yang digunakan memenuhi standar
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keselamatan, melakukan pemeriksaan dan penggantian filter lensa apabila mengalami kerusakan
atau tidak lagi memberikan perlindungan yang memadai, serta melakukan pengawasan terhadap
kepatuhan penggunaan APD selama proses pengelasan®’. Selain itu, pemeriksaan kesehatan
mata secara berkala dan edukasi mengenai bahaya radiasi pengelasan perlu dilakukan terutama
pada pekerja dengan masa kerja yang lebih lama agar gangguan penglihatan dapat dideteksi
lebih dini.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional hanya dapat
menggambarkan hubungan antara variabel pada satu waktu pengamatan sehingga tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat. Kedua, pengukuran kelelahan mata dilakukan
menggunakan kuesioner berdasarkan laporan responden sehingga masih memungkinkan
terjadinya information bias, seperti recall bias maupun reporting bias. Ketiga, penilaian
penggunaan alat pelindung mata hanya didasarkan pada observasi saat penelitian berlangsung
dan belum mengevaluasi kualitas, kondisi, kesesuaian standar, maupun konsistensi
penggunaannya selama seluruh jam kerja. Keempat, penelitian ini belum mengendalikan
beberapa faktor lain yang berpotensi berhubungan dengan kelelahan mata, seperti durasi
paparan radiasi pengelasan, intensitas cahaya, penggunaan alat pelindung mata yang sesuai
standar, riwayat gangguan refraksi, kondisi lingkungan kerja, maupun kebiasaan istirahat
pekerja. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
keterbatasan tersebut, dan penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal
atau analisis multivariat agar hubungan antarvariabel dapat dievaluasi secara lebih
komprehensif.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa usia, masa kerja, dan penggunaan alat pelindung mata
berhubungan dengan kelelahan mata pada pekerja bengkel las di Kota Kotamobagu. Pekerja yang
berusia lebih tua, memiliki masa kerja yang lebih lama, serta tidak menggunakan alat pelindung
mata secara lengkap cenderung memiliki proporsi kelelahan mata yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok lainnya. Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja melalui penyediaan alat pelindung mata yang memenuhi standar, peningkatan kepatuhan
penggunaannya, serta pemeriksaan kesehatan mata secara berkala, terutama bagi pekerja dengan
usia dan masa kerja yang lebih tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan diatas, maka disarankan:

1. Bagi pemilik bengkel, disarankan menyediakan alat pelindung mata yang memenuhi standar
keselamatan, memastikan seluruh pekerja menggunakan alat pelindung mata secara konsisten
selama proses pengelasan, melakukan pengawasan terhadap kepatuhan penggunaannya, serta
memberikan edukasi secara berkala mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung mata
untuk mencegah kelelahan mata dan gangguan penglihatan akibat paparan radiasi pengelasan.
Selain itu, pemeriksaan kesehatan mata secara berkala perlu difasilitasi, terutama bagi pekerja
dengan usia dan masa kerja yang lebih tinggi.

2. Bagi instansi pemerintah daerah atau Dinas kesehatan disarankan disarankan meningkatkan
pembinaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada bengkel las sektor informal melalui
edukasi mengenai kesehatan mata, pelatihan penggunaan alat pelindung mata yang sesuai
standar, serta penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan mata secara berkala bagi pekerja
bengkel las.
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